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Fokus penelitian ini adalah pada tingkat keberlanjutan Program 
PDM-DKE dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan Program 
PDM-DKE di Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
fenomena yang menunjukkan pelaksanaan Program PDM-DKE di Kecamatan 
Gresik belum optimal yang ditandai dengan alokasi dana PDM-DKE yang hampir 
seimbang antara kegiatan ekonomi produktif dan pembangunan fisiko Mengingat 
tingginya jumlah pengangguran dan kemiskinan serta Kecamatan Gresik 
merupakan daerah yang memiliki sentra industri sehingga berpotensi dalam 
mengembangkan usaha-usaha produktif, mestinya dana untuk kegiatan ekonomi 
produktif ini bisa lebih besar daripada pembangunan fisik sebab dana tersebut 
harus dapat dijadikan modal bergulir atau berkembang secara swadaya agar dapat 
berkelanjutan. 
Tipe penelitian yang digunakan adalah eksplanasi, yang bukan hanya 
mendeskripsikan suatu fenomena, tetapi juga bertujuan untuk mencari penyebab 
timbulnya gejala sosial tertentu serta mencari hubungan antar gejala-gejala atau 
faktor-faktor yang muncul dalam fenomena sosial tertentu. Proses pengumpulan 
data di lapangan dilakukan dengan tiga cara meliputi: wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 33 orang 
informan yang dirasa paling berkompeten dengan pennasalahan penelitian. 
Observasi dilakukan terhadap anggota TPKdIk sebab TPKdIk merupakan 
organisasi pelaksana dan kondisi ekonomilusaha kelompok sasaran. Penggunaan 
dokumen dilakukan untuk memperoleh data-data tentang pelaksanaan program 
PDM-DKE, baik dari laporan tahunan, maupun buku tentang petunjuk 
pelaksanaan program PDM-DKE dan petunjuk teknis pelaksanaan program PDM­
DKE. Kemudian teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa data 
kualitatif, karena analisa data dilakukan secara terus menerus sejak awal sampai 
akhir penelitian. ' 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab pelaksanaan Program 
PDM-DKE ini belum sustainable adalah karena perguliran dana yang kurang 
lancar, tingkat desentralisasi yang cukup rendah, organisasi TPKdIk yang kurang 
adaptif terhadap lingkungan dan proses belajar masih belum tercapai. Selanjutnya 
dengan menggunakan model kesesuaian tiga arah dari David C. Korten dijelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan program PDM-DKE. Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Pertama, ada ketidaksesuaian antara persyaratan 
tugas dengan kemampuan TPKdIk yang ditandai dengan TPKdIk tidak 
menjalankan secara optimal komitmen sustainability. Kedua, ada ketidaksesuaian 
antara sarana pengungkapan kebutuhan dengan proses pengambilan keputusan 
yang ditandai dengan tidak dilibatkannya kelompok sasaran dalam proses 
pengambilan keputusan. Ketiga, ada ketidaksesuaian antara basil-hasil program 
dengan kebutuhan kelompok sasaran yang disebabkan perencanaan program 
PDM-DKE yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan kelompok sasaran. 
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